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PERANCANGAN INTERIOR DENGAN KONSEP FUTURE HEALTHY DESIGN 

PADA TAMAN CIPTA KARYA NUSANTARA SLEMAN YOGYAKARTA 

ABSTRAK 

Pendidikan Preschool merupakan pembelajaran yang bisa diberikan kepada anak yang 

umumnya berusia 3 – 5 tahun sebelum anak memulai pendidikan formalnya. Pada dasarnya 

Preschool memiliki sistem administrasi dan kurikulum yang disusun secara profesional oleh 

ahli Pendidikan dengan topik pembelajaran yang disesuaikan dengan standar tumbuh kembang 

anak sesuai dengan usianya. Taman Cipta Karya Nusantara (TCKN) adalah nama baru 

sekaligus tempat baru dari sekolah Preschool sebelumnya yang sudah lama berdiri menerapkan 

kurikulum Montessori sesuai dengan usia anak. Taman Cipta Karya Nusantara (TCKN) 

mengusung tema modern di interiornya dengan dan prinsip Green Design sebagai wujud 

pelajaran terhadap murid-muridnya agar lebih menghargai dan merawat lingkungan sejak dini 

yang sekaligus menjadi visi misi dari TCKN. Selain dibekali dengan pelajaran merawat alam, 

Taman Cipta Karya Nusantara (TCKN) ini mengusung konsep Future Healthy, salah satunya 

dengan mengajari bagaimana cara menanam buah dan sayur di lahan bangunannya sendiri 

sebagai bahan makanan yang tentunya akan dinikmati sendiri untuk murid juga karyawan 

Taman Cipta Karya Nusantara (TCKN), konsep Future Healthy ini desainer angkat sebagai 

bentuk pola hidup yang baik bagi anak usia dini agar banyak mengkonsumsi sayur dan buah, 

juga menjadi salah satu kegiatan yang melatih motorik anak. 

Kata kunci : Pendidikan, Metode Montessori, Future Healthy. 

ABSTRACT 

Preschool Education is a Knowledge that can be given to kids from 3 to 5 years old before they 

are starting their formal education. Basically, Preschool have their own administration system 

and their own curriculum that was arranged by the Education Expert professionally for their 

customized Learning Topics by their ages. Taman Cipta Karya Nusantara (TCKN) is the new 

name and the new location from their old ones as the same as their old Playgroup that is using 

Montessori Curriculum appropriate by their kids ages. Taman Cipta Karya Nusantara (TCKN) 

is built by modern theme for the interior with Green Design concept as form as learning for 

their kids to appreciate and treat an environment since early ages, and matching as Taman 

Cipta Karya Nusantara’s vision and mission also. Besides that treating an environment 

knowledge, Taman Cipta Karya Nusantara (TCKN) is using Future Healthy concept, one of 

them is to teach how to plant fruits and vegetables in the building’s area for their own food 

material for the kids and employees. The concept of Future Healthy was used by the designer 

to keeping the good lifestyle for the kids in early ages, so the kids can consume fruits and 

vegetables well, and can be one of their activity to practice motor. 

Keywords : Education, Montessori method, Future Healthy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia telah mencapai pertumbuhan sosial dan ekonomi yang pesat dan 

mengesankan. Sementara negara lain memiliki populasi dan tenaga kerja yang menua, 

sedangkan dua per tiga populasi Indonesia justru berada dalam rentang usia produktif 

yaitu di usia 15-64 tahun. Populasi usia produktif yang berjumlah besar ini dapat 

menjadi mesin pembangunan yang luar biasa yang dapat diinvestasikan untuk masa 

depan bangsa. Berharganya anak-anak Indonesia sebagai aset bangsa yang menentukan 

masa depan Indonesia. Masa depan Indonesia akan berdampak dari pilihan kebijakan 

dan investasi untuk anak pada hari ini, melalui keputusan yang tepat, Indonesia akan 

terus berjalan menuju masyarakat adil dan makmur, dengan tingkat kesejahteraan yang 

merata. 

Pendidikan adalah merupakan aset penting bagi kemajuan sebuah bangsa. Oleh 

karena itu jenjang Pendidikan wajib diikuti oleh setiap warga Negaranya, baik jenjang 

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah juga pendidikan 

tinggi. Dalam memulai proses masuk ke lembaga pendidikan, kebanyakan anak-anak 

Indonesia mengabaikan pendidikan anak usia dini, padahal untuk membiasakan diri dan 

mengembangkan pola pikir anak pendidikan sejak usia dini mutlak diperlukan. 3 tahun 

pertama anak adalah usia emas baginya untuk menyerap informasi sebanyak-

banyaknya, Berdasarkan hal ini pun makin diperhatikan mengenai pentingnya 

pendidikan anak usia dini. Perlu orang tua ketahui bahwa anak memiliki kemampuan 

yang perlu diasah sejak dini, karena dengan mereka memiliki berbagai kemampuan 

tersebut tentunya sudah dapat dibentuk sedari dini. 

Sangat disayangkan ketika banyak orangtua yang menganggap pendidikan anak 

usia dini tidak begitu penting, dengan alasan tidak ingin anaknya mengalami stres atau 

kehilangan masa bermain. Diketahui bahwa 70 persen pembentukan karakter manusia 

dimulai dari usia nol hingga 3 tahun. Anak-anak berhak mendapat saran pendidikan 

yang nyaman, penuh kasih sayang, dan dalam lingkungan mendukung menurut Novita 

Tandry, Director Tumble Tots Indonesia di acara peresmian SGM Prestasi Center, 

Jakarta. Pendidikan bagi anak usia dini berupaya untuk menstimulasi, membimbing, 
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mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan 

dan ketrampilan anak. Pendidikan anak usia dini adalah salah satu bentuk pendidikan 

yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan 

fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan, daya cipta, kecerdasan emosi, 

dan kecerdasan spititual. 

Montessori adalah metode pendidikan yang dikhususkan untuk anak-anak pada usia 

0 hingga memasuki jenjang sekolah dasar. Pada tahun 1900 metode ini pertama kali 

dikembangkan oleh dokter sekaligus pendidik asal Italia bernama Dr. Maria Montessor 

yang kemudian dijadikan nama Montessori. Membebaskan anak untuk memilih apa 

yang ingin mereka pelajari sesuai dengan kemauannya sendiri merupakan ciri dari 

metode montessori, yaitu agar anak-anak mampu meraih potensinya dalam kehidupan. 

Montessori juga dapat diterapkan di sekolah maupun di rumah. Metode montessori juga 

meyakini bahwa setiap anak memiliki kelebihan serta bakatnya masing-masing. Metode 

ini juga menekankan pada kebebasan untuk mengeksplorasi dan menanamkan 

kemandirian dengan batas-batas tertentu. Kita akan melihat anak belajar secara masing-

masing atau berkelompok dengan materi atau kegiatan yang menjadi pilihannya. 

Sementara pengajar akan menawarkan berbagai materi atau aktivitas yang sesuai 

dengan usia anak, serta mengamati, memandu, memperkaya pengetahuan, dan memberi 

penilaian. Dengan ini diharapkan anak dapat menemukan, mengeksplorasi, dan 

mengembangkan potensi maksimalnya masing-masing, sehingga anak-anak pun dapat 

menjadi pembelajar yang aktif dan mandiri serta siap menghadapi dunia nyata. Melalui 

metode ini pun anak dapat mengoreksi dirinya sendiri, anak bisa menjadi lebih paham 

atas kesalahan yang dilakukannya dan cenderung lebih puas saat berhasil melewatinya, 

(BFI Finance, 2022). 

Playgroup Taman Cipta Karya Nusantara memiliki luasan lahan 1.200 m2 dan 

dibangung di Kawasan kota Sleman, berdiri disekitar area persawahan dan perumahan 

jauh dari jalan raya, bertujuan untuk menjaga kegiatan pembelajaran agar tetap kondusif 

serta mendukung melalui keadaan lingkungan sekitarnya yang akan memliki sangkut 

paut dengan menjaga lingkungan. Playgroup Taman Cipta Karya Nusantara dibangun 

dengan gaya arsitektur modern yang menerapkan konsep Green Architecture yaitu 

penerapan lahan 60;40 antara lahan untuk bangunan dan untuk lahan hijau yang akan 

ditanami pohon dan tumbuhan. 
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Taman Cipta Karya Nusantara  adalah bentuk baru dari Playgroup lamanya yang 

bernama The Liliput World yang berada tidak jauh dari lahan baru di kota Sleman, 

permasalahan interior yang ditemukan pada bangunan sebelumnya adalah lahan 

hijaunya yang terlalu kering dan kurangnya pepohonan, penggunaan Joglo sebagai 

ruangan pembelajaran yang terlalu terbuka sehingga langsung menghadap ke jalan 

umum yang terlalu beresiko. Berdasarkan data survey tersebut yang mendasari perlunya 

perencanaan yang tepat pada Playgroup Taman Cipta Karya Nusantara dengan harapan 

kedepannya Playgroup Taman Cipta Karya Nusantara dapat menjadi Playgroup yang 

aman dan terjamin kualitas mengajarnya. 

B. Proses dan Metode Desain 

1. Proses Desain 

 

Gambar 1. 1 Diagram Proses Desain oleh Francis D.K Ching.  

 

Perancangan Interior Taman Cipta Karya Nusantara, menggunakan metode 

desain menurut D.K Ching (2013). Dalam proses desain Francis D.K Ching (2013) 

terdapat delapan tahapan. Penjelasan metode dimuat dalam bagan sebagai berikut. 

a. Analisis 

Pada tahapan analisis, desainer harus dapat melakukan penelitian dan 

analisa yang tepat sehingga dapat mengembangkan hipotesis yang dilanjutkan 

dengan membuat proyeksi-proyeksi desain. Problem desain harus dapat 

didefinisikan terlebih dahulu. Definisi tersebut harus mencakup spesifikasi 

mengenai bagaimana melaksanakan solusi desian itu. Tujuan akhir dan tujuan-

tujuan lain harus dapat ditetapkan terlebih dahulu. 

 (sumber : Francis D.K Ching, 2013) 
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Analisis suatu permasalahan adalah memecah permasalahan tersebut 

menjadi beberapa bagian, memperjelas permasalahannya, dan mencoba 

menerapkan nilai-nilai dari berbagai aspek pada permasalahan itu. Analisis juga 

melibatkan pengumpulan informasi-informasi yang relevan dan dapat 

membantu desainer memahami sifat dari permasalahan tersebut dan 

membangun tahapan yang sesuai. Dari titik tolak ini, perlu diketahui juga 

batasan apa saja yang akan membantu membentuk solusi desain. Faktor-faktor 

yang diperoleh apa yang dapat dan tidak dapat diubah, hal ini juga harus 

dipertimbangkan. Keterbatasan-keterbatasan finansial, hukum atau teknis yang 

dapat mengganggu solusi desain harus diperhatikan. Sementara proses desain 

terus dilakukan, akan semakin tampak pengetian yang lebih jelas tentang 

permasalahannya. Informasi baru mungkin ditemukan atau dibutuhkan yang 

mana dapat merubah persepsi desainer terhadap masalah maupun solusinya. 

b. Sintesis 

Dari analisis masalah dan bagian-bagian dari masalah tersebut, dapat 

dimulai membuat formulasi kemungkinan-kemungkinan solusinya. Hal ini 

memerlukan proses sintesis, yaitu mengggabungkan dan mengintregasikan 

reaksi-reaksi dari berbagai permasalahan dan aspek-aspek masalah tersebut 

menjadi solusi-solusi yang saling melengkapi. Desain menuntut pemikiran 

rasional yang didasarkan atas pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh 

melalui pengalaman dan riset. Intuisi dan imajinasi juga memainkan peranan 

yang sama pentingnya yaitu menambah dimensi kreativitas dalam proses desain 

yang rasional. 

c. Evaluasi 

Desain menuntut tinjauan kritis mengenai alternatif-alternatif dan 

pembobotan yang hati-hati dari kekuatan dan kelemahan tiap-tiap usulan 

sampai diperoleh kombinasi terbaik antara masalah dan solusi. Apabila terdapat 

beberapa solusi yang memungkinkan, masing-masing dari solusi harus 

dievaluasi terlebih dahulu sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan 

pada saat mendefinisikan masalah dan kemudian diperjelas kembali pada saat 

menganalisisnya. Penyelidikan masalah secara terus-menerus dan peninjauan 

berbagai alternatif solusinya akan membantu mempersempit ruang lingkup 
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pemilihan untuk pengembangan desain. Sementara tahapan awal proses desain 

mendorong cara berfikir yang divergen untuk pemahaman masalah, tahap 

berikutnya justru menuntut pemikiran yang konvergen berfokus pada solusi 

desain tertentu.  

Setelah keputusan akhir diambil, usulan rancangannya mulai 

dikembangkan, dipersiapkan, kemudian disempurnakan untuk pelaksanaan. 

Tahap ini meliputi pembuatan gambar-gambar kerja dan spesifikasinya, serta 

hal-hal lain yang berkaitan dengan pembelian bahan, konstruksi dan 

supervisinya. 

2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data & Metode Perumusan Masalah 

Menurut Francis D.K Ching (2013) memuat dua proses yaitu define 

problem (menentukan masalah) dan formulate program (merumuskan 

program). Dalam tahapan analisis, problem desain harus dapat didefinisikan 

terlebih dahulu dan mencakup juga bagaimana menyelesaikan problem melalui 

berbagai solusi desain dan proyeksi-proyeksi desain, sehingga dapat 

mengembangkan hipotesis desain. Selanjutnya mengidentifikasi keterbatasan-

keterbatasan dan beberapa kemungkinan yang dapat mengganggu solusi desain. 

Proses pengumpulan data, dilakukan dengan survey ke lokasi project untuk 

mengetahui kondisi lapangan secara langsung lahan GreenSchool Sleman yang 

akan dibangun secara mendalam. Proses mendapatkan data lapangan dilakukan 

dengan melakukan koordinasi secara langsung dengan Arsitek. Setelah data 

lapangan diperoleh, selanjutnya menentukan masalah dan merumuskan 

program ruang. 

b. Metode Pencarian Ide & Metode Pengembangan Desain 

Menurut Francis D.K Ching (2013) dalam metode pencarian ide melalui 

proses metode sintesis yang memuat develop concept, assess alternatives, make 

design decisions, develop and refine design yaitu menggabungkan dan 

mengintegrasikan solusi-solusi yang sudah dianalisis menjadi sebuah ide kreatif 

yang siap diaplikasikan dan disempurnakan ke dalam desain (schematic 

design). 
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Proses Pengembangan Desain pada perancangan GreenSchool Sleman 

dengan cara merumuskan dan menentukan konsep perancangan yang ingin 

diterapkan melalui eksplorasi dari referensi desain dan membuat mindmap 

sebagai cara untuk menentukan alterantif desain, yang nantinya akan dipilih 

sebagai opsi untuk menentukan desain yang akan dicapai. Prototyping 

dilakukan dengan membuat gambar 3D dan melalui sketsa ide untuk 

menentukan potensi apa saja yang bisa dikembangkan sebagai hasil akhir 

desain. 

c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Menurut Francis D.K Ching (2013) pada metode evaluasi memuat tinjauan 

kritis mengenai alternatif desain yang sudah diaplikasikan melalui keputusan 

yang diambil oleh desainer. Sebelum mencapai keputusan akhir desain, desain 

yang sudah melalui tahap pengembangan akan dievaluasi dan dikomparasikan 

untuk dipilih, berdasarkan kriteria desain yang telah ditetapkan. Selanjutnya 

akan disempurnakan menjadi dokumen final siap untuk diolah dan diajukan ke 

klien. Proses pemilihan desain dalam perancangan interior Playgroup Taman 

Cipta Karya Nusantara Sleman adalah dengan cara evaluasi, melalui revisi, 

feedback, dan berdiskusi untuk meninjau hasil desain yang diterapkan dalam 

perancangan sudah tepat dan problem solving. 
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